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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
yang berjudul "Gambar Teknis Pesawat Terbang

@ircraft Technical Drawing)" ini dapat disusun

iselesaikan dengan baik.
fu ini disusun sebagai upaya untuk
|

me n referensi yang komprehensif dan
aplikati enai dasar-dasar menggambar teknik
dalam dugia penerbangan. Materi yang dibahas
meliputi prin@asar gambar teknik, jenis-jenis
gambar, siste moran universal, metode
ilustrasi, diagram ﬁ‘? wchart, makna simbol dan
garis, serta kemamptgﬁm rpretasi gambar teknis
secara profesional. Selurlih spembahasan disusun
secara sistematis dan dilenﬁﬁ ngan penjelasan
praktis yang relevan dengan indx;'Pkedirgantaraan

dan pendidikan vokasi penerbangan.
Tujuan utama dari penyusunan b

i adalah
untuk membantu mahasiswa, teknisi, da@

pun

yang berkecimpung dalam bidang pemdlih n

dan perancangan pesawat terbang agar «&
P

memahami  serta  menguasai  keteram |@
menggambar teknis yang menjadi fondasi dalam

pengembangan dan  pengoperasian  sistem
aeronautika secara akurat dan efisien.
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Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan
kontribusi dalam penyusunan buku ini, terutama
kepada rekan-rekan dosen, teknisi penerbangan,

an mahasiswa yang telah memberikan masukan

semangat selama proses  penulisan
jsung.

ulis menyadari bahwa buku ini masih
memili urangan, baik dari segi isi maupun
penyajia . Oleh karena itu, kritik dan saran yang

membangun/ at penulis harapkan demi
penyempurnaﬁ ini di

ini di masa yang akan datang.
Akhir kata, buku ini bermanfaat bagi
%nz : :

para pembaca, khus gi mereka yang sedang
menekuni dan mendala /'jang gambar teknik

pesawat terbang. )\
Surab;a, Juni 2025
: @ulis
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BAB |

GAMBAR TEKNIK
Sub-CPMK | Mahasiswa mampu menjelaskan
K definisi, fungsi, jenis serta bagian-
A bagian dalam gambar teknik.

\Ketepatan menjelaskan blok judul,
penomoran, daftar material, dan
ta Jaipnya dalam gambar teknik

A.Gambar Teknik Pesg?Terbang

Pertukaran ide penting b orang, terlepas
dari pekerjaan atau jabatannya. ;aaya pertukaran
ini dilakukan melalui lisan atau tUlisa tetapl dalam

beberapa kondisi, penggunaan ked#a aja tidak
praktis. Industri menemukan bahwa pe@r n ide
tidak dapat sepenuhnya bergantung pa ésan
atau lisan karena kesalahpahaman dan sala S
sering terjadi. Deskripsi tertulis tentang suatu %
dapat berubah maknanya hanya karena sala
menempatkan koma; makna deskripsi lisan dapat
berubah total karena penggunaan kata yang salah.

Untuk menghindari kemungkinan kesalahan ini,
industri menggunakan gambar untuk

IndjiGer Ketepatan menjelaskan definisi,
6 fungsi, dan jenis-jenis gambar teknik
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menggambarkan objek. Oleh karena itu gambar
dapat dikatakan sebagai bahasa para juru gambar.

Menggambar, sebagaimana kita menggunakannya,
dalah sebuah metode untuk menyampaikan ide-ide
genai konstruksi atau perakitan objek. Hal ini
@an dengan bantuan garis, catatan, singkatan,
da bol. Sangat penting bagi mekanik
pener yang akan membuat atau merakit
objek urifuk memahami arti dari berbagai garis,
catatan, sing% dan simbol yang digunakan

dalam sebua ar. (Lihat khususnya bagian
“Garis dan Maknardya¥ dari buku ini.

1. Grafik Kompute%\

Sejak awal mula pener#fa , pengembangan
pesawat terbang, mesin‘pesawat terbang, dan
komponen lainnya sangat® bergantung pada
gambar pesawat terbang. Sela sebagian

besar abad ke-20, gambar dibuatpapan"
gambar dengan pena atau pensil da as.

Namun, dengan diperkenalkannya ng
berkembangnya komputer pada dek @
dekade terakhir abad ke-20, cara pembuata
gambar berubah drastis. Komputer tidak hanya
digunakan untuk membuat gambar, tetapi juga
digunakan untuk menunjukkan benda-benda
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dalam realitas virtual (virtual reality), dari sudut
pandang mana pun.

Perkembangan selanjutnya memperlihatkan
program perangkat lunak komputer dengan
& kemampuan merakit komponen yang dibuat
@s cara terpisah untuk memeriksa kecocokan
/ g tepat dan kemungkinan gangguan. Selain
% gan kemampuan berbagi informasi
yan mpir seketika (instant) melalui jaringan
komputy n Internet, menjadi jauh lebih
mudah b@ desainer untuk berbagi hasil
kerja merek ngan desainer dan produsen

lain secara virtu n saja dan di mana saja

di dunia. Denga enggunakan teknik
manufaktur baru yan

?\dalikan komputer,
secara harfiah menj dik‘ungkin untuk
merancang suatu komponeh dangnembuatnya
secara tepat tanpa harus mer& annya di
atas kertas. Saat ini dapat kita te istilah

dan akronim baru yang sudah
menjadi hal yang lumrah.

Istilah-istilah yang paling umum adalah: @

e Computer Graphics — menggambar dengan
menggunakan komputer,
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e Computer Aided Design Drafting (CADD) —
di mana komputer digunakan dalam proses
desain dan perancangan,

e Computer Aided Design (CAD) — di mana
komputer digunakan dalam perancangan

& suatu produk,
@/. Computer Aided Manufacturing (CAM) — di

ana  komputer  digunakan  dalam
uatan suatu produk, dan

. puter Aided Engineering (CAE) — di
mana)( uter digunakan dalam rekayasa
suatu

Seiring deng@ erus  berkembangnya
perangkat keras a perangkat lunak
komputer, semakin barfya E yang dilakukan

dalam waktu yang lebih sir%ﬂ dengan biaya
yang lebih rendah. Selain desai

produk, CAE
juga dapat digunakan untuk kéﬁ n analisis
produk, perakitan, simulasi, ar@l rmasi
pemeliharaan. Gambar 1 menunjuk aréoztoh
perangkat keras komputer yang telah

t
dengan perangkat lunak untuk menggam%
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Gambar 1. Stasiun Kerj

. Tujuan dan Fungsi Gambar Pesa

Gambar dan cetakan gamtﬁ& rupakan
penghubung antara teknisi yang cang
pesawat terbang dan  pekerja ng
membangun, merawat, dan memperbaiki
Cetakan dapat berupa salinan gambar k @
untuk bagian atau kelompok bagian pesawa
terbang, atau untuk desain sistem atau
kelompok sistem. Cetakan dibuat dengan
meletakkan gambar kalkir (kertas untuk
menjiplak) di atas selembar kertas yang telah
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diberi perlakuan kimia dan memaparkannya ke
cahaya yang kuat selama beberapa saat. Saat
kertas yang terpapar tersebut dikembangkan,
kertas tersebut berubah menjadi biru karena
cahaya telah menembus kalkir yang transparan.
Garis-garis tinta pada kalkir, yang menghalangi
@c haya, tampak sebagai garis-garis putih pada
/ r belakang biru. Jenis kertas peka cahaya
telah dikembangkan sehingga terdapat
cetakan seperti latar belakang putih
dengan/'s—garis berwarna atau latar

belakang® &Qa dengan garis-garis putih.
elzl

Gambar yang d enggunakan komputer
dapat dilihat m @hitor komputer, atau
dapat dicetak dala tuk "hard copy"

dengan menggunakan p in:%’u;kjet atau laser.
Gambar dengan ukuran yarig lebih besar dapat

dicetak dengan menggunak otter atau
printer format besar. Printer o@ dapat

mencetak gambar hingga setinggi Q’nci
dengan lebar hingga 600 inci

a
menggunakan kertas gulung kontinu s%

yang dicontohkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. %rmat Besar

Beberapa gambar tertentu mer, n gambar

yang mahal dan berharga. O itu,
gambar harus ditangani dengan hati=Hg#i. Buka
gambar secara perlahan dan hati-hati.

mencegah kertas robek. Saat gambar di&

ratakan garis lipatan alih-alih menekuknya &
belakang.

3. Perawatan dan Penggunaarl&mgar
I

Untuk melindungi gambar dari kerusakan,
jangan pernah menyebarkannya di lantai atau
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meletakkannya di permukaan yang ditutupi
alat atau benda lain yang dapat membuat
kertas berlubang. Tangan harus bebas dari
minyak, lemak, atau bahan kotor lainnya yang
dapat mengotori atau menodai kertas gambar.

A
@J ngan sekali-kali membuat catatan atau tanda
/ a hasil cetak karena dapat membingungkan
in dan menyebabkan kesalahan dalam
pengewaan atau pembacaan gambar. Hanya
orang ,{ berwenang yang diizinkan
membua@ an atau perubahan pada
gambar has]l tak, dan mereka harus

menandatanga memberi tanggal pada
setiap perubahan ya@ereka buat.

Setelah  selesai me ggPan gambuar,
selanjutnya lipat dan kembalikan ke tempat

yang semestinya. Gambar hasif’c n dilipat
sesuai ukuran yang tepat untuk rsipan,
dan harus diperhatikan agar lipatan a@alu

digunakan. \S\
B. Jenis-jenis Gambar @

Gambar harus memberikan informasi seperti ukuran
dan bentuk objek dan semua bagiannya, spesifikasi
bahan yang akan digunakan, bagaimana bahan
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tersebut akan diselesaikan, bagaimana bagian-
bagiannya akan dirakit, dan informasi lainnya yang
penting untuk membuat dan merakit objek tertentu.

fambar dapat dibagi menjadi empat kelas:

il,

@f itan,

(3) in@

4) penar@g/.

1. Gambar IQ etail Drawing)
Gambar defai alah deskripsi dari satu
komponen, yan@é gambarkan spesifikasi
ukuran,  bentuk, /%an, dan  metode
pembuatan yang a ?digunakan dalam
pembuatan komponen fers melalui garis,
catatan, dan simbol. Gambar dgtail biasanya
agak sederhana. Jika kom& tunggal
berukuran kecil, beberapa gambar I dapat

ditampilkan pada lembar atau ceta ng
sama. (Lihat gambar detail di bagian at

Gambar 3.) Qsaﬁ&

2. Gambar Perakitan (Assembly Drawing)
Gambar rakitan adalah deskripsi suatu objek
yang terdiri dari dua bagian atau lebih.
Perhatikan gambar perakitan di bagian tengah
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Gambar 3. Gambar ini menggambarkan objek
dengan menyebutkan ukuran dan bentuk
benda secara umum. Tujuan utamanya adalah
untuk  menunjukkan hubungan berbagai
bagian.

@;ambar perakitan biasanya lebih rumit
ipada gambar detail, dan sering kali disertai
gambar detail berbagai bagian.

3. Gambar)( asi (Installation Drawing)
Gambar i i, adalah gambar yang memuat

semua inf slp yang diperlukan untuk
memasang suat onen atau rakitan pada
posisi pemasanga d| pesawat Gambar
ini  menunjukkan d| ng diperlukan
untuk lokasi komporie }grtentu dalam
kaitannya dengan komponén laigpdan dimensi
referensi yang berguna pekerjaan
selanjutnya di bengkel. (Lihat gam‘m talasi
di bagian bawah pada Gambar 3) O

D
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Gambar 3. Jenis — Jenis Gambar
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4. Gambar Penampang (Sectional View Drawings)
Gambar tampilan penampang diperoleh
dengan memotong sebagian objek untuk
memperlihatkan bentuk dan konstruksi pada
bidang pemotongan. Bagian-bagian yang

& dipotong diperlihatkan dengan penggunaan
@ ris penampang (garis arsir). Jenis-jenis
} ampang dijelaskan dalam  paragraf-

f berikut ini.

. Pena% Penuh (Full Section)
Tampi& mpang penuh digunakan saat
konstruks'i& jor atau fitur tersembunyi
dari suatu o@ idak dapat ditunjukkan
dengan jelas ol h)%/ﬂlan eksterior. Seperti
contoh pada Gam a?sdimana tampilan

k

penampang dari ko e%;kabel koaksial
menunjukkan konstruks inte€;l konektor

O(/®
<
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s
et

/
. PenamQ tengah (Half Section)
Pada pe ang setengah, bidang
pemotongan% ing  plane) hanya
memanjang setengahfjalan melintasi objek,

menyisakan separu jeék lainnya sebagai
tampilan eksterior. Ga r penampang

setengah dimanfaatkan pad@ek simetris

guna menunjukkan interior sterior.
Gambar 5 adalah tampilan pang

setengah dari pemutus cepa
digunakan dalam sistem fluida pesawa @
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'@bar 5. Penampang Setengah

e Pena Terputar (Revolved Section)
Penamp ng diputar yang digambar
langsung tampilan  eksterior

menunjukkan »oenampang melintang
dari suatu komp 9( perti jari-jari roda.

Contoh penampa yang diputar
ditunjukkan pada GameG
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%

Gambar%mpang Terputar

e Penampang Terle@ moved Section)
Bagian yang terlép tau dihilangkan

menggambarkan bagia gian tertentu
dari suatu objek. Bagian ini d@bar seperti

Penampang Terputar, namup bagian ini
ditempatkan di satu sisi. Untuk @ jolkan

detail yang relevan, sering kali Pe g
Terlepas digambar dalam skala yang (eki
besar daripada tampilan ya@

ditunjukkannya.

Gambar 7 adalah ilustrasi Penampang
Terlepas. Bagian A-A menunjukkan bentuk
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penampang objek pada garis bidang potong

A-A. Bagian B-B menunjukkan bentuk

penampang pada garis bidang potong B-B.

Tampilan penampang ini digambar dalam

A skala yang sama dengan tampilan utama.

@ Perlu diingat bahwa bagian ini sering kali

/ igambar dalam skala yang lebih besar
% menonjolkan detail yang relevan.

/ .
%

Gambar 7. Penampang Terlepas %
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C. Blok Judul (Title Blocks)

Setiap gambar yang dicetak harus memiliki

beberapa cara identifikasi untuk mengetahui

identitas gambar. Identitas gambar dapat dilihat

ada blok judul seperti yang dicontohkan pada
bar 8. Blok judul terdiri dari nomor gambar dan

ta lain mengenai gambar dan objek yang

di ya. Informasi ini dikelompokkan di tempat
yang jol pada cetakan, biasanya di sudut
kanan b . Terkadang blok judul berbentuk strip

yang memanj hampir seluruh jarak di bagian
bawah lembar

Blok judul tidak m goﬁ bentuk standar tertentu.

Selama masih menyan ?qta letak pada gambar,

pada dasarnya blok judul nyajikan informasi

berikut: @\

e Nomor gambar untuhe gidentifikasi
cetakan untuk keperluan sipan dan
untuk mencegah tertukar Oengan
cetakan lain.

e Nama komponen atau rakitan. &S}

e Skala yang digunakan
menggambarnya. &

e Tanggal.

e Nama perusahaan.

e Nama juru gambar, pemeriksa, dan orang
yang menyetujui gambar.
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ENGINEER AIC MAKE/MODEL
JOE SMITH

LEWIS DASSAULT AVIATION
AVIATION 1™  oasiews MYSTERE - FALCON 900

REGISTRATION SERIAL NO. SCALE
N32GH 017 FULL

CHECK (SIGNATURE) APPROVAL (SIGNATURE]

MMatt Tones ﬁaser Fewis
TIMLE st

GALLEY INSTALLATION 10F2

DRAWING RO

s, 49 6384-521

R
2

1. Nomor Gambar atau Nomo akan
(Drawing or Print Numbers) /$/
Semua gambar hasil cetak ifikasi

dengan nomor, yang muncul di blok [
sudut kanan bawah blok judul. Nomor ter§e
juga dapat ditampilkan di tempat lain—sepet{i
di dekat garis batas atas, di sudut kanan atas,
atau di sisi belakang cetakan di kedua
ujungnya—sehingga nomor akan terlihat saat
cetakan dilipat atau digulung.
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Tujuan dari pemberian nomor tersebut adalah
untuk mengidentifikasi cetakan dengan cepat.
Jika cetakan memiliki lebih dari satu lembar dan
& setiap lembar memiliki nomor yang sama,

informasi ini disertakan dalam blok nomor,
@y ng menunjukkan nomor lembar dan jumlah
bar dalam seri tersebut.

2. NoMor Referensi dan Tanda Hubung
(Referen wd Dash Numbers)
Nomor fQ | yang muncul di blok judul

menunjukka&

rmasi rujukan ke nomor
cetakan lainnyd’

lebih dari satu detall
ditampilkan pada'g , maka nomor tanda

hubung (Dash Num e?\digunakan untuk
menunjukkan detail lain yan rkaitan. Kedua
bagian akan memiliki nofor gambar yang
sama ditambah nomor ter&' seperti
40267-1 dan 40267-2. O

Selain muncul di blok judul, nomo

hubung dapat muncul di muka gamba §
dekat bagian yang diidentifikasinya. Nom
tanda hubung juga digunakan untuk
mengidentifikasi bagian kanan dan kiri.
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Pada pesawat terbang, banyak bagian di sisi kiri
seperti bagian yang sesuai di sisi kanan tetapi
terbalik (dapat dikatakan berbentuk simetris).
Bagian kiri selalu ditampilkan dalam gambar.
Bagian kanan disebutkan dalam blok judul. Di

&; atas blok judul terdapat notasi, seperti:

70204-1LH  ditampilkan;  470204-2RH
ai kebalikan dari bagian sebelah kiri.
a bagian memiliki nomor yang sama,
tetapi/g ian yang disebutkan dibedakan
dengaa

r tanda hubung. Beberapa
gambar h& kan memiliki nomor ganijil
untuk bagiar%w nomor genap untuk

bagian kanan.
D.Sistem Penomoran Univers
Sistem penomoran universal merug
untuk mengidentifikasi ukuran g
Dalam sistem penomoran universal, setiap’ pomor
gambar terdiri dari enam atau tujuh digft. Pigit
pertama selalu 1, 2, 4, atau 5, dan menunjt@
ukuran gambar. Digit yang tersisa mengidentifi @
gambar. Banyak perusahaan telah memodifikas
sistem dasar ini agar sesuai dengan kebutuhan
khusus mereka. Selain angka, huruf juga dapat

digunakan dalam penomoran. Huruf atau angka
yang merepresentasikan ukuran gambar standar

kan sarana
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dapat diawali dengan angka, dipisahkan dengan
tanda hubung. Sistem penomoran lainnya
menyediakan kotak terpisah di depan nomor
gambar untuk merepresentasikan ukuran gambar.
/&Iam modifikasi lain dari sistem ini, nomor

onen dari rakitan yang digambarkan
@ kan sebagai nomor gambar.

E. Da% an (Bill of Material)

Daftar ba dan komponen yang diperlukan untuk
pembuatan J erakitan komponen atau sistem
sering disertak gambar. Daftar ini biasanya
berupa kolom ber ang mencantumkan nomor
komponen, nama % en, bahan dari mana
komponen tersebut ak / uat, jumlah yang
dibutuhkan, dan sumber %o en atau bahan
tersebut. Gambar 9 menunjuk contoh daftar
bahan yang umum digunakan. Padag§ambar yang
tidak memiliki daftar bahan, data dapapditunjukkan
langsung pada gambar.

Pada gambar perakitan, setiap item diid
dengan nomor dalam lingkaran atau persegi.
yang menghubungkan nomor dengan item da
membantu pembaca dalam menemukan informasi
di dalam daftar bahan.
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BILL OF MATERIAL

ITEM

PART NO. | REQUIRED

SOURCE

CONNECTOR

us-21D/u 2

STOCK

Vs

Gambar 9. Daftar Bahan

F. Data ®>ar Lainnya

1. Blok Revi@ ision Block)

Revisi pada bar diperlukan karena adanya
perubahan di ,«, desain, atau bahan.
Perubahan biasanyastergantum dalam kolom
bergaris yang berdekdtap/dengan blok judul
atau di salah satu s du?gambar. Semua
perubahan pada gambar yang disetujui harus
dicatat dengan seksama pada‘se cetakan
gambar yang ada.

Bila gambar memuat koreksi semac tQ,
perhatian diarahkan pada perubahan ters
dengan memberi huruf atau nomor pa
gambar  tersebut dan  mencantumkan
perubahan tersebut pada simbol dalam blok
revisi. Blok revisi memuat simbol identifikasi,
tanggal, sifat revisi, otoritas untuk perubahan,
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dan nama juru gambar yang membuat
perubahan.

Gambar 10 merupakan salah satu contoh blok
revisi. Pada contoh tersebut, kolom “zone”
menunjukkan  bagian mana saja yang
@ engalami revisi sedangkan kolom
) scription” menunjukkan nama item yang
ish,Perlu diperhatikan bahwa revisi baru

dia p sah apabila telah ditandatangani

oleh ora ihak yang berwenang.
ZOME &‘ REVISION DESCRIPTION DATE
A
ALL - o
A SHTS NITIAL RELE, x 12/05/05] BE
B |7 | ADDED ADDIT o NTING POINTS 1205005 =%
PG2 | ammEm accrce pans
C | a7 | ADDED ACCESS PANEWN BURKHEAD o120 ®2

Gambar 10. Blok }J\Zsi
Untuk membedakan gambar/% sudah

diperbaiki dari versi sebelumnya untuk
menunjukkan bahwa suatu gamb sx{\
a

diubah atau direvisi, banyak perusahaan
menyertakan  ruang  tambahan unt@
memasukkan simbol yang sesuai, sebagai
bagian dari blok judul.
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Catatan

Catatan ditambahkan ke gambar karena
berbagai alasan. Catatan dapat menunjukkan
metode pemasangan atau konstruksi. Catatan

juga dapat digunakan untuk memberikan
@ ternatif, sehingga gambar dapat digunakan

temRat untuk mencantumkan modifikasi yang
terse |a tan dapat ditemukan di samping

item yan nya. Jika catatan panjang,
catatan dapa@ patkan di tempat lain pada
gambar dan asi dengan huruf atau
angka. Catatan ha éunakanjlka informasi
tidak dapat disa dengan cara
konvensional atau Jlk in  menghindari

gambar terlalu penuh d ng objek atau
karakter. Contoh catatan dap&ﬂfat pada

uk gaya yang berbeda dari objek yang
’T§\elain itu, catatan juga dapat menjadi

Gambar 3.

Bila catatan mengacu pada bagian t t
garis tipis dengan kepala panah mengarah
catatan ke bagian tersebut. Bila catata
mengacu pada lebih dari satu bagian, catatan
ditulis dengan kata-kata untuk menghilangkan
ambiguitas mengenai bagian yang dimaksud.
Bila ada beberapa catatan, catatan tersebut
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biasanya dikelompokkan bersama dan diberi
nomor secara berurutan.

: 2. Nomor Zona (Zone Numbers)

@}omor zona pada gambar mirip dengan angka

huruf yang dicetak pada tepi peta. Angka
ruf tersebut membantu menemukan

titiktértentu. Untuk menemukan suatu titik,
tarik garj izontal dan vertikal (garis khayal
dalam p dari huruf dan angka yang

ditentukan; 4ti rpotongan garis-garis ini
adalah area yanﬁe I

Gunakan  metode /y?g sama  untuk
m

menemukan bagian, pena , dan tampilan
pada gambar besar, khususpya gambar

perakitan. Bagian yang diberi pada blok
judul dapat ditemukan pada ga ngan
menemukan nomor dalam kotak di s@ang
batas bawah. Nomor zona dibaca dari k

kiri. @E@

3. Nomor Station dan Identifikasi Lokasi di
Pesawat
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A

Sistem penomoran digunakan pada perakitan
besar untuk pesawat guna menemukan station
seperti fuselage station badan pesawat. Station
badan pesawat 185 menunjukkan lokasi yang
berjarak 185 inci dari titik acuan pesawat.

atau titik nol pesawat, tetapi dalam beberapa
us titik acuan dapat diambil dari firewall
jtik lain yang dipilih oleh produsen. Sama
okasi depan dan belakang pada

pesawat/ dibuat dengan mengacu pada
titik acua@ m), lokasi di kiri dan kanan

sumbu lon inal pesawat dibuat dengan
mengacu pada dafigZbangkal (buttock line) dan
disebut stasiun pangkal, Lokasi vertikal pada
pesawat dibuat dengaA acu pada garis air

(waterline).

Sistem penomoran station 4%& ut juga
digunakan untuk rangka sayap lizer.

Pengukuran dilakukan dari garis ten

; Pengukuran biasanya dilakukan dari titik acuan

penggunaan station badan pesawat (Fus
Station atau FS), lokasi garis air (Water Line ata
WL), dan lokasi garis pangkal kiri (Left Buttock
Line atau LBL) dan kanan (Right Buttock Line
atau RBL).
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WATER LINE (WL) 02

WL
165.5
150.0
WL 100.0
NOTE
Reference datum located at
500 fuselage station 0.0.
1875
dl\l\l»l\l\l\llI-L\IIII\\II\III\ILII (FS)
s B g g g g g s Sanon
= S = =
8 g 3 § g g E:
BUTTOCK LINE (BL) LEMAC
0 FS 1331 RBL 229.5
0
150.0
B MAG 47.7*
n Tpical EBL ] RBL77.3
N N RBL 63.1
500 -
BLOO - - { —-BL0.O
500 |-
N ——LBL773
1000 [~
1500 @
2000 [ &
2300 - BUTTOCK LINE (BL) LBL 2295

Gambar 11. Nomor Station dan Identifikasi Lokasi

pada pesawat
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4. Kelonggaran dan Toleransi (Allowances and
Tolerances)
Bila dimensi tertentu pada gambar hasil
cetakan menunjukkan variasi yang diizinkan,
/%tanda plus (+) menunjukkan variasi maksimum,

}an tanda minus (=) menunjukkan variasi

Mi , dengan menggunakan 0,225 +

0005, angka plus dan minus
menunju mponen akan dapat diterima
jika tidak lef) ri 00025 lebih besar dari
dimensi 0,225 rlkan atau tidak lebih
dari 0,0005 Ieblh darl dimensi 0,225.
Toleransi dalam co i adalah 0,0030
(maksimum  0,0025 dlta h  minimum
0,0005).

imum yang diizinkan. Jumlah angka plus
S@'Qus yang diizinkan disebut toleransi.
a

Jika kelonggaran plus dan minus &
akan menemukan keduanya disajikangebagai
0,224 + 0,0025. Toleransinya adalah
Kelonggaran dapat ditunjukkan dalam be
pecahan atau desimal. Kelonggaran dala
bentuk desimal biasanya digunakan untuk
menunjukkan dimensi yang sangat akurat.
Sedangkan kelonggaran yang disajikan dalam
bentuk pecahan dipilih jika gambar tidak
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memerlukan toleransi yang sangat akurat.
Toleransi standar -0,010 atau -1/32 dapat
diberikan di blok judul banyak gambar, untuk
diterapkan di seluruh gambar.

A
/QT nda Akhir (Finish Mark)
da akhir digunakan untuk menunjukkan
aan yang harus diselesaikan dengan
me@zrmukaan yang telah selesai seperti itu
|

memiik/ pilan yang lebih baik dan

memung kesesuaian yang lebih rapat
dengan k n-komponen lain yang
berdekatan. e@e proses penyelesaian
(finishing), batasa

Qn toleransi  yang
diperlukan harus dip ?%an. Jangan sampai
hasil akhir yang dike ak?’dengan mesin
tertukar dengan hasil akhir at, enamel,

pelapisan kromium, dan pelapié%fupa.

sama persis dengan bagian yang diga
gambar tersebut memiliki skala 1:1. Skal
dapat digunakan. Namun, saat gambar dibuat
di komputer, ukuran gambar dapat dengan
mudah diperbesar (zoom in) atau diperkecil
(zoom out). Beberapa printer elektronik

6. Skala Q
Beberapa gambar dibuat dengan ukur. ’%%
a lai
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memiliki kemampuan yang sama. Disisi lain,
saat salinan cetakan 1:1 dibuat, ukuran salinan
mungkin sedikit berbeda dari aslinya. Untuk
informasi yang akurat, lihat dimensi yang
ditunjukkan pada gambar.

@)@ ditampilkan di dekat blok judul, aplikasi

at merujuk ke pesawat, rakitan, subrakitan,

talasi berikutnya tempat komponen
ters@tiakan digunakan.
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BAB Il
METODE ILUSTRASI

Sub-CPMK | Mahasiswa mampu menjelaskan
) metode ilustrasi ortografik dan

Q ~ gambar piktorial

I d)( r | Ketepatan menjelaskan metode
@ ilustrasi proyeksi ortografik

etepatan menjelaskan metode ilustrasi

ﬁy&bar piktorial
A.Geometri Terap b‘Z\
Geometri adalah ca matematika yang

membahas tentang garis, stdut/bangun, dan sifat-
sifat tertentu yang diasumsik dalam ruang.
Geometri terapan, seperti yang digyfiakan dalam
menggambar, memanfaatkan sifaté&' i untuk
merepresentasikan objek secara akura enar
secara grafis. Di masa lalu, juru (gaptbar
menggunakan berbagai instrumen dengan ber i
skala, bentuk, dan kurva untuk membuat gam
mereka. Saat ini, program grafis perangkat luna
komputer yang menampilkan gambar menyediakan
hampir semua skala, bentuk, dan kurva yang dapat
dibayangkan, sehingga tidak lagi diperlukan
instrumen tambahan.
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Sejumlah metode digunakan untuk
mengilustrasikan objek secara grafis. Yang paling
umum adalah proyeksi ortografis, gambar

éergambar, diagram, dan diagram alir.

@ bar Proyeksi Ortografis

Unt%unjukkan ukuran dan bentuk yang tepat
dari s gian objek yang kompleks, diperlukan
sejumlah@n. Ini adalah sistem yang digunakan

dalam proye @grafis.

Dalam proyeksi orogrdfi, ada enam kemungkinan
pandangan dari seb%, karena semua objek
memiliki enam sisi—depafy, s, bawah, belakang,
sisi kanan, dan sisi kiri. Gar1gt (@) menunjukkan
sebuah objek yang ditempat dalam kotak
transparan, berengsel di tepinya. Proyéksi pada sisi
kotak adalah pandangan yang terlihat
objek melalui setiap sisi. Jika garis
digambar pada setiap permukaan dan kotaK diluka
seperti yang ditunjukkan pada (b), kemuydi
dibentangkan datar seperti yang ditunjukkan p §
(c), hasilnya adalah proyeksi ortografi ena
pandangan.

Jarang sekali diperlukan untuk menunjukkan
keenam tampilan untuk menggambarkan suatu
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objek dengan jelas; oleh karena itu, hanya tampilan
yang diperlukan untuk mengilustrasikan karakteristik
objek yang diperlukan yang digambar. Gambar satu,
dua, dan tiga tampilan adalah yang paling umum.

/éi-:-rlepas dari jumlah tampilan yang digunakan,
nannya umumnya seperti yang ditunjukkan
%ambar 12, dengan tampilan depan sebagai
tamyilaih utama. Jika tampilan sisi kanan ditampilkan,
ebut akan berada di sebelah kanan
an. Jika tampilan sisi kiri ditampilkan,
tampilan ter akan berada di sebelah kiri
tampilan dep pilan atas dan bawah, jika

disertakan, akan ilkan pada posisi masing-
masing relatif terha
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Gambar satu tampilan umumnya digu
objek dengan ketebalan seragam seperti
shim, dan pelat. Catatan dimensi mencantu
ketebalan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1@
Gambar satu tampilan juga umumnya digunakan
untuk komponen silinder, bola, atau persegi jika
semua dimensi yang diperlukan dapat ditunjukkan
dengan tepat dalam satu tampilan.
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Gambar @ bar Satu Tampilan

Jika ruang terbatas d ua tampilan harus
ditunjukkan, objek simetris a?g kali diwakili oleh
tampilan setengah, seperti y lilustrasikan pada

Gambar 14. &
<

DS
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<

Gambar T4/Objek Simetris dengan Tampilan
ah Eksterior

Gambar pesawat terba ?qng menunjukkan lebih
dari dua tampilan utama ?t mpilan lengkap dari
suatu objek. Sebaliknya, m;}} akan ada satu

tampilan lengkap dan satu atau lebitrtampilan detail

atau tampilan penampang. &

C. Gambar Detail

Tampilan detail hanya memperlihatkan
objek tetapi dengan detail yang lebih besar dankal
yang lebih besar daripada tampilan utama. Bagi
yang diperlihatkan secara detail di tempat lain pada
gambar biasanya dikelilingi oleh garis tebal pada
tampilan utama. Gambar 15 adalah contoh
penggunaan tampilan detail. Tampilan utama
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memperlihatkan roda kendali secara lengkap,
sedangkan tampilan detail merupakan gambar yang
diperbesar dari sebagian roda kendali.

06

7
<
(e

Gambar 15. Gambar De%/
D.Gambar Piktorial

Gambar Piktorial [Gambar 16] mirip dQ foto.
Gambar ini menunjukkan objek sebagaima

terlihat oleh mata, tetapi tidak memuaskan Aﬁ&
menunjukkan bentuk dan rupa yang rumit. Gamb
bergambar berguna untuk menunjukkan tampilan
umum suatu objek dan digunakan secara luas

dengan gambar proyeksi ortografis. Gambar
bergambar digunakan dalam perawatan, perbaikan
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menyeluruh, dan penomoran komponen. Tiga jenis
gambar piktorial sering digunakan oleh teknisi dan
teknisi pesawat terbang: (1) perspektif, (2) isometrik,
dan (3) oblique.

Gambar 16. G:mv@%ktorial

Gambar Perspektif (Perspectivg®rgwings)
Pandangan perspektif [Ga 17(a)]
menunjukkan objek sebagai

terlihat oleh pengamat. Pandangan |Q
mirip dengan cara objek terlihat dalam%oto
Karena perspektif, beberapa garis objek tid
sejajar dan oleh karena itu sudut dan dimensi
sebenarnya tidak akurat.

Gambar Isometrik (Isometric Drawings)
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Gambar isometrik [Gambar 17(b)]
menggunakan kombinasi pandangan
proyeksi ortografis dan memiringkan objek ke
depan sehingga bagian dari ketiga
pandangan dapat dilihat dalam satu

pandangan. Hal ini memberikan pengamat
@ andangan tiga dimensi dari objek tersebut.

dak seperti gambar perspektif di mana
aris bertemu dan dimensinya tidak
beak, garis-garis dalam gambar isometrik

sejaJar% erdimensi seperti dalam proyeksi
ortogra

Gambar Obligde
Pandangan mirin mbar 17(c)] mirip
dengan pandangan 4Sopietrik kecuali untuk
satu perbedaan yang‘jela alam gambar

miring, dua dari tiga surmbu gambar selalu
tegak lurus satu sama lain. /gl

(que Drawings)
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G%. Gambar (a) Perspektif, (b) isometrik, dan

(c) obligue

Gambar fampilan Meledak (Exploded View
Drawi @

Gambar @k meledak adalah gambar
bergambar Wtau lebih bagian yang
disatukan seba e?qatu rakitan. Gambar
tampak  mempeflih n  bagian-bagian
individual dan posisi/relatifnya terhadap
bagian-bagian lain sebelu
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BAB IlI
DIAGRAM DAN FLOWCHART

Sub-CPMK | Mahasiswa mampu menjelaskan
) diagram dan flowchart

A\

@ tor Ketepatan menjelaskan diagram dan
}z flowchart

A. Diagr@

/

Diagram dapa inisikan sebagai representasi

banyak jenis diagram; na

grafis dari suat an atau sistem, yang
menunjukkan 4{ bagian dan
mengekspresikan metod insip operasi. Ada

}0 gram yang akan

digunakan oleh mekanik pen ngan selama

menjadi empat kelas atau jenis sebaga

menjalankan  tugasnya dapat &ompokkan
kut:

1. Diagram Instalasi (/nstallation Diagrarr@

Gambar 1-18 adalah contoh diagram insta

Ini adalah diagram instalasi komponen kenda
pemandu penerbangan pesawat terbang.
Diagram ini mengidentifikasi setiap komponen
dalam sistem dan menunjukkan lokasinya di
dalam pesawat terbang. Setiap angka (1, 2, 3,
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dan 4) pada detail menunjukkan lokasi masing-
masing komponen sistem pemandu
penerbangan di dalam kokpit pesawat terbang.
Diagram instalasi digunakan secara luas dalam
manual perawatan dan perbaikan pesawat
terbang, dan sangat berharga dalam
@ engidentifikasi dan menemukan komponen
) a memahami pengoperasian berbagai

)
DS

Gambar 18. Contoh diagram instalasi (komponen

panduan penerbangan)
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2. Diagram Skematik (Schematic Diagrams)
Diagram skematik tidak menunjukkan lokasi
masing-masing komponen dalam pesawat,
tetapi menunjukkan lokasi komponen yang

& saling terkait dalam sistem. Gambar 19
@mengilustrasikan diagram skematik sistem

jdrolik pesawat. Pengukur tekanan hidrolik
idak harus terletak di atas katup pemilih roda
tan dalam pesawat. Namun, pengukur
tek@\idrolik terhubung ke saluran tekanan

yang mg@h ke katup pemilih.

Diagram skeMatik jenis ini digunakan terutama

dalam pemeca alah. Perhatikan bahwa

setiap baris diberi %,untuk memudahkan

pembacaan dan p s?sn aliran. Setiap

komponen diidentifika %dasarkan nama,
da

dan lokasinya dalam siste

t dipastikan
dengan memperhatikan baris &fengarah

ke dalam dan keluar unit.

Diagram skematik dan diagram %N
digunakan secara luas dalam manual pes @

terbang.
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|:| System pressure RH engine pump

B Enoie pump suction @ i —
|:| Idling circuit pump pressure |

[ rewnfow =
[ Hand pump pressure

|:| Hand pump suction

= Check valve
Accum. air gauges
Gen. system T 1 -
accumulator .,

Brake accumulator /
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ﬁ e system — L, ED:DE'@
Wr - —
/j\ Lm—|
Thermnal reljgh g || grs I
i =l 5/
From emergen 1
P

sel. valve {brake}

Unloading and
relief valve

Vent line
Snubber _ b
-~ Reservoir
Hydraulic
pressure
gauge

=,

sel. valve

Emer.
selector valve

Gambar 19. Skema Sistem Hidrolik Pesawat Tg@a&

3. Diagram Blok (Block Diagrams)
Diagram blok [Gambar 20] digunakan untuk
menunjukkan hubungan yang disederhanakan
dari sistem komponen yang lebih kompleks.
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Komponen individual digambar sebagai
persegi panjang (blok) dengan garis yang
menghubungkannya ke komponen lain (blok)
yang berinteraksi dengannya selama operasi.

AC Input
al Reference
Phase A Co Shing Voltage

Gam%}iagmm Blok

4. Diagram Pengkabelan(ﬁ’ Diagrams)
Diagram kabel [Gambar 21]. menunjukkan
kabel dan sirkuit listrik, yang dibesi kode untuk
identifikasi, dari semua é&étan dan
perangkat listrik yang digunakan pesawat

relatif sederhana, bisa sangat rumit. Bag
yang terlibat dalam  perbaikan
pemasangan listrik, pengetahuan menyeluru
tentang diagram kabel dan skema listrik sangat
penting.
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B. Flowchart

S

Flowchart atau bagan alur digunakan untu
menggambarkan urutan atau aliran kejadian
tertentu.
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1. Flowchart Pemecahan Masalah
(Troubleshooting Flowchart)

Bagan alur pemecahan masalah sering

digunakan untuk mendeteksi komponen yang

& rusak. Bagan alur ini sering kali terdiri dari

; serangkaian pertanyaan ya atau tidak. Jika

Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah ya,
ka satu tindakan akan diambil. Jika
nya tidak, maka tindakan lain akan
. Dengan cara yang sederhana ini, solusi
logis uwasalah tertentu dapat dicapai.
Jenis ba lainnya, yang dikembangkan
secara khus k analisis komponen dan
sistem yang diKo secara digital, adalah

bagan alur logika. /

2. Flowchart Logika (Logic @ﬁaﬂ)

Diagram alir logika [Gambaf 22] pmenggunakan
simbol-simbol standar untu& unjukkan
jenis  gerbang logika  tert dan
hubungannya dengan perangkat digi
dalam suatu sistem. Karena sistem
menggunakan matematika biner yang t @
dari 1 dan 0, tegangan atau tidak ada teganga

pulsa cahaya atau tidak ada pulsa cahaya, dan
sebagainya, diagram alir logika terdiri dari
komponen-komponen individual yang
mengambil masukan dan  memberikan
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keluaran yang sama dengan masukan atau
sebaliknya. Dengan menganalisis masukan
atau beberapa masukan, dimungkinkan untuk
menentukan keluaran digital atau keluaran-

: keluaran

e e
Im. - I st

< e "
D & TEST T 3 LAMOING GEAR
FOSI

- o . l 3-4 I ifion |
I MOSE GEAR WRED. UKE WAl PROR T0 1024 -
- | ) - ;

6 pRoum v 8 v - g
| e K o) T

: —-m—- ALTERNATE Gran
! ll SwiTCH

PRU&(IMI" SWIVCH ELEC‘I‘RONICS UNIT

mc R Amr

Gambar 22. Diagram alir logika o &
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BAB IV
MAKNA GARIS DAN SIMBOL

Sub-CPMK | Mahasiswa mampu menjelaskan
makna berbagai jenis garis dan
A simbol dalam gambar Teknik.

IndjiGer Ketepatan menjelaskan makna
6 berbagai jenis garis

\Ketepatan menjelaskan simbol material,

%k, dan elektrik
L 4

A.Garis dan Ma@ a
Setiap gambar tefs dari garis-garis. Garis
menandai  batas, dan persimpangan
permukaan. Garis dlgun ?qtuk menunjukkan
dimensi dan permukaan tefse y| serta untuk
menunjukkan titik pusat. Jelas,jika jenis garis yang
sama digunakan untuk menufjukkan semua
variasi ini, gambar menjadi kumpula @ is yang
tidak berarti. Karena alasan ini, berbagai jenis

garis standar digunakan pada gambar
terbang. Garis-garis ini diilustrasikan
Gambar 23, dan penggunaan yang ben

ditunjukkan pada Gambar 24.
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Gambar 24. Penggunaan Garis yang Benar
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Kebanyakan gambar menggunakan tiga lebar, atau
intensitas, garis: tipis, sedang, atau tebal. Garis-garis
d mungkin sedikit berbeda pada gambar yang

eda, tetapi akan selalu ada perbedaan yang

ok antara garis tipis dan garis tebal, dengan

le a%sedang berada di antara keduanya.

1. Ga ngah (Centerlines)
Garis te terdiri dari garis putus-putus
panjang ndek yang berselang-seling.
Garis ini merduMjulkan pusat suatu objek atau
bagian dari s jek. Jika garis tengah
berpotongan, gari tus-putus  pendek
berpotongan secara ?@is. Dalam kasus
lingkaran yang sangat kécil, garis tengah dapat

ditampilkan tanpa putus.

2. Garis Dimensi (Dimension Lines) Q
Garis dimensi adalah garis pa Qpis,
terputus-putus di titik tengah untuk penyisifa
indikasi pengukuran, dan memiliki ujung pg%
yang berlawanan di setiap ujungnya untu
menunjukkan asal dan akhir pengukuran. Garis
dimensi umumnya sejajar dengan garis yang
dimensinya diberikan, dan biasanya
ditempatkan di luar garis luar objek dan di

Aircraft Technical Drawing | 51



antara tampilan jika lebih dari satu tampilan
ditampilkan.

Semua dimensi dan huruf ditempatkan
& sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dari
kiri ke kanan. Dimensi sudut ditunjukkan
@ ngan menempatkan derajat sudut pada
urnya. Dimensi bagian melingkar selalu

n dalam bentuk diameter lingkaran dan

biasanya ditandai dengan huruf D atau
singkata/ setelah dimensinya. Dimensi
busur ditﬁ dalam bentuk jari-jarinya dan
ditandai de ruf R setelah dimensinya.
Dimensi parale atkan sedemikian rupa

ang berada paling
jauh dari garis luar a?wmensi terpendek
berada paling dekat de g:j_garis luar objek.
Pada gambar yang mempeérlihatlean beberapa
tampilan, dimensi akan diteﬂ%ﬂ an pada
setiap tampilan untuk me i atkan
detailnya dengan sebaik-baiknya. &

Dalam menentukan jarak antar lubang %
suatu objek, dimensi biasanya diberikan dah
tengah ke tengah, bukan dari luar ke luar
lubang. Bila sejumlah lubang dengan berbagai

ukuran ditunjukkan, diameter yang diinginkan
diberikan pada penunjuk yang diikuti oleh
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catatan yang menunjukkan operasi pemesinan
untuk setiap lubang. Jika suatu komponen
memiliki tiga lubang dengan ukuran yang
sama, dengan jarak yang sama, informasi ini
& dinyatakan secara eksplisit. Untuk pekerjaan
presisi, ukuran diberikan dalam desimal.
@ iameter dan kedalaman diberikan untuk
}' ang counterbored. Untuk  lubang
C sunk, sudut countersinking dan

diaeter diberikan.

Dimensi@ diberikan untuk toleransi
menandakan§u jarak bebas yang diizinkan
antara bagian%é bergerak. Kelonggaran
positif ditunjukka @ bagian yang akan
meluncur atau berputar/pada bagian lain.
Kelonggaran  negatif rikan  untuk
pemasangan paksa. Bila mgmungkinkan,
toleransi dan kelonggaran unt masangan
yang diinginkan  sesuai den yang
ditetapkan dalam Standar Ameri uptuk
Toleransi, Kelonggaran, dan Ukuran
Pemasangan Logam. Kelas pemasangan

ditentukan dalam standar dapat ditunjukka
pada gambar perakitan.
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3. Garis Ekstensi (Extension Lines)

Ekstensi digunakan untuk memperpanjang

garis yang menunjukkan sisi atau tepi suatu
gambar untuk tujuan menempatkan dimensi

& pada sisi atau tepi tersebut. Ekstensi sangat
sempit dan memiliki jeda pendek saat ekstensi

@ emanjang dari objek dan memanjang sedikit

lewati anak panah garis dimensi.

4. Ga mbagian (Sectioning Lines)
Garis p ang menunjukkan permukaan
objek terbuka dalam  tampilan

penampang. ISgini umumnya berupa garis
tipis penuh tetapi t bervariasi tergantung
jenis  material ya ditampilkan  dalam
penampang. /)\

5. Garis Khayal / llusi (Phanto/h )
Garis khayal, yang terdiri atu garis
panjang dan dua garis pendek y rjarak
sama, menunjukkan posisi aIterna@dari
bagian-bagian objek atau posisi rela

a
bagian yang hilang. 6\&

6. Garis Putus-Putus (Break Lines)
Garis  putus-putus  menunjukkan  bahwa
sebagian objek tidak ditampilkan pada gambar.
Putus-putus pendek dibuat dengan garis-garis
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padat dan bebas. Untuk putus-putus panjang,
digunakan garis-garis padat dengan zig-zag.
Poros, batang, tabung, dan bagian lain yang
sebagian panjangnya putus-putus, ujung
putusnya digambar seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 24.

/ is Pemimpin (Leader Lines)
emimpin adalah garis padat dengan

sat pala panah dan menunjukkan bagian
atau por;/ g berlaku untuk not, nomor, atau
referensi

8. Garis Tersembuﬂ%' den Lines)
Garis tersembunyi &unjukkan tepi atau
kontur yang tidak terdfhaNGaris tersembunyi
terdiri dari garis putu —p% pendek yang
diberi jarak yang sama dan Seringedisebut garis
putus-putus &

9. Garis Luar atau Garis Tampak (Outline o%’b
Lines) @
Garis luar atau garis tampak digunakan untu
semua garis pada gambar yang mewakili garis
tampak pada objek.

10. Garis Jahitan (Stitch Lines)
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Stitch lines indicate stitching or sewing lines
and consist of a series of evenly spaced dashes

11. Garis Bidang Potong dan Garis Bidang Pelihat
(Cutting Plane and Viewing Plane Lines)

& Garis bidang potong menunjukkan bidang

@t mpat pengambilan gambar penampang

ek. Pada Gambar 24, garis bidang A-A

jukkan bidang tempat pengambilan

ga penampang A-A. Garis bidang

pandan@enunjukkan bidang tempat

permuka @

B. Simbol dan Maknarz)
9%@ sebagian besar

Gambar untuk suatu kom

terdiri dari simbol dan konv ang mewakili
bentuk dan materialnya. Simbol addlah singkatan
dari gambar. Gambar tersebut me barkan

karakteristik suatu komponen se @afis

dengan jumlah gambar yang minimal. \9
1. Simbol Material

Simbol garis penampang menunjukkan jenis
material dari mana komponen akan dibuat.
Material mungkin tidak ditunjukkan secara
simbolis jika spesifikasi pastinya ditunjukkan di
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tempat lain pada gambar. Dalam hal ini, simbol
yang lebih mudah digambar untuk besi cor
digunakan untuk pemotongan, dan spesifikasi
material tercantum dalam daftar material atau

ditunjukkan dalam catatan. Gambar 25
/%mengilustrasikan beberapa simbol material

}andar.
T

Aircraft Technical Orawing | 57



.

.

CAST IRON

MAGNESIUNM,
ALUMINUM, AND
ALUMINUMALLOYS

RUBBER, PLASTIC
ELECTRICAL
INSULATION

WOOD—ACROSS
GRAIN

BABBITT, LEAD,
LZINC, AND ALLOYS

Woon ITH
GRAIN

e i
G e
f e e e e

S S e e

CORK, FELT, FABRIC,
ASBESTOS, LEATHER,
AND FIBRE

O(/<

U

Gambar 25. Simbol Material Standar
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2.

Simbol Bentuk

Simbol dapat digunakan dengan sangat baik
ketika dibutuhkan untuk menunjukkan bentuk
suatu objek. Simbol bentuk yang umum
digunakan pada gambar pesawat ditunjukkan
pada Gambar 26. Simbol bentuk biasanya

@)tunjukkan pada gambar sebagai bagian yang

@ar atau dihilangkan.

&

Y\ 7 |

SQUARE § @ SQUARE SECTION
(META (WOOD

— 28T

ROUND SECTION
(SOLID)

ROUND SECTION
(TUBULAR)

<EZZE /) i
ANGLE SECTION E CHANNEL SECTION

(METAL) (METAL)

LY

| L
I-BEAM . SECTION
(METAL) ABULAR)

3.

P
~r

Gambar 26. Simbol Bentuk @

Simbol Elektrik

Simbol-simbol listrik [Gambar 27]
menggambarkan berbagai perangkat listrik,
bukan gambar unit yang sebenarnya. Setelah
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mempelajari apa yang ditunjukkan oleh
berbagai simbol, akan menjadi relatif mudah
untuk melihat diagram listrik dan menentukan
apa saja unitnya, apa fungsinya, dan
bagaimana unit tersebut terhubung dalam
sistem.
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Gambar 27. Simbol Listrik
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BAB V
INTERPRETASI GAMBAR

Sub-CPMK | Mahasiswa mampu menjelaskan cara

K membaca dan menginterpretasi
@ gambar teknik, menggambar sketsa,
/ perawatan instrumen gambar, serta
graph, chart, dan gambar digital.
Indikat \Ketepatan menjelaskan cara

baca dan interpretasi gambar

n menjelaskan cara
ar sketsa serta perawatan
instru ambar

Ketepataer askan graph, chart,
dan gambar djdfita

/F
A.Membaca dan Menginterpre mbar
Teknisi pesawat tidak harus ahli dala buat
gambar.  Namun, mereka harus @Iiki
pengetahuan praktis tentang informasi yan a
disampaikan kepada mereka. Mereka paling serf
menjumpai gambar untuk konstruksi dan perakita

pesawat dan komponen baru, selama modifikasi,
dan untuk melakukan perbaikan.
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Sebuah gambar tidak dapat dibaca sekaligus, sama
seperti satu halaman penuh tidak dapat dibaca
sekilas. Keduanya harus dibaca satu baris dalam satu
waktu. Untuk membaca gambar secara efektif, ikuti
rosedur yang sistematis.

membuka gambar, baca nomor gambar dan
@ si barang. Selanjutnya, periksa model yang
te

ruh, huruf perubahan terbaru, dan

perak| erikutnya yang tercantum. Setelah
memasti bahwa gambar tersebut benar,
lanjutkan deng@embaca ilustrasi.

Dalam membaca €§a r multi-tampilan, pertama-

tama dapatkan ga umum tentang bentuk
objek dengan memindai y@ tampilan; kemudian
pilih satu tampilan untuk ?‘ang lebih cermat.
Dengan merujuk bolak-balik ke _tampilan yang

berdekatan, akan memuhgkinkan untuk
menentukan apa yang dilambang |fh setiap

garis.

Setiap garis pada tampilan mewakili perubah a
permukaan tetapi  tampilan lain h
dikonsultasikan untuk menentukan ap

perubahannya. Misalnya, lingkaran pada satu
tampilan dapat berarti lubang atau tonjolan yang
menonjol, seperti pada tampilan atas objek pada
Gambar 28. Melihat tampilan atas, kita melihat dua
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lingkaran; namun,  tampilan lain harus
dikonsultasikan untuk menentukan apa yang
dilambangkan oleh setiap lingkaran.

Ve

Gambar 28. Tampilan Baé(

Sekilas pandang pada tampilan lainny mberi
tahu kita bahwa lingkaran yang lebih kecil BSi‘i
sebuah lubang, dan lingkaran yang lebih

mewakili tonjolan yang menonjol. Dengan cara ya§
sama, tampilan atas harus dikonsultasikan untuk
menentukan bentuk lubang dan tonjolan yang
menonjol.
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Dapat dilihat dari contoh ini bahwa seseorang tidak
dapat membaca cetakan dengan melihat satu
tampilan ketika lebih dari satu tampilan diberikan.
Dua tampilan tidak akan selalu menggambarkan
/ﬁbuah objek dan ketika tiga tampilan diberikan,
iganya harus dikonsultasikan untuk memastikan
}nya telah terbaca dengan benar.

Setela ntukan bentuk sebuah objek, tentukan
ukurannya. ¥hformasi tentang dimensi dan toleransi
diberikan sebihgga persyaratan desain tertentu
dapat dipenu nsi ditunjukkan oleh angka

baik dengan atauft tanda inci. Jika tidak ada
tanda inci yang dig dimensinya dalam inci.
Merupakan kebiasaan un#lik’ ,memberikan dimensi

bagian dan dimensi keseluraém yang memberikan
panjang terbesar dari bagian‘tersgbut. Jika dimensi
keseluruhan tidak ada, hal itu” dapat ditentukan
dengan menambahkan dimensi ilan yang
terpisah.

Gambar dapat diberi dimensi dalam desing%

pecahan. Hal ini terutama berlaku dalam kaita
dengan toleransi. Alih-alih menggunakan tanda pl
dan minus untuk toleransi, banyak gambar
memberikan dimensi lengkap untuk kedua toleransi
tersebut. Misalnya, jika suatu dimensi berukuran 2
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inci dengan toleransi plus atau minus 0,01, gambar
akan menunjukkan dimensi total sebagai berikut:

2.01

& 1.99

i cetak (biasanya ditemukan di blok judul)
nsi umum yang dapat diterapkan pada
yang dimensinya tidak kritis. Jika

bagian-
toleransi tida

ditunjukkan pada garis dimensi,
toleransi ceta
a

Untuk melengkapi p y@ an gambar, baca catatan
umum dan isi blok materidls periksa dan temukan

berbagai perubahan yan %takan, dan baca
informasi khusus yang diberikan [di dalam atau di

dekat tampilan dan bagian. /$/

B. Membuat Gambar Sketsa

Sketsa adalah gambar kasar sederhana yang dibuat
dengan cepat dan tanpa banyak detail. Skets
memiliki banyak bentuk—dari presentasi berga @

sederhana hingga proyeksi ortografis mult
tampilan.

Sama seperti teknisi pesawat terbang tidak perlu
sangat terampil dalam membuat gambar, mereka
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tidak perlu menjadi seniman yang ulung. Namun,
dalam banyak situasi, mereka perlu menyiapkan
gambar untuk menyajikan ide untuk desain baru,
modifikasi, atau metode perbaikan. Media sketsa
dalah cara yang sangat baik untuk mencapai hal ini.

K@ dan praktik konvensional untuk membuat
ga mekanis diikuti sejauh semua tampilan yang
diperl ntuk menggambarkan suatu objek

secara a t ditunjukkan dalam hubungan yang
tepat. Pentig@ga untuk mematuhi aturan

penggunaan g &2 benar dan dimensi.

1. Teknik Membua@ﬂ
Untuk membuatégtsa, pertama-tama
tentukan tampilan a ?g diperlukan untuk
menggambarkan objek; la lokir tampilan
tersebut, dengan mehggupakan garis
konstruksi yang tipis. Selan@ lengkapi
detailnya, gelapkan garis luar obj n buat
sketsa garis ekstensi dan dimensi. i
gambar dengan menambahkan
dimensi, judul, tanggal, dan bila perlu, n
pembuat sketsa. Langkah-langkah dala

membuat sketsa objek diilustrasikan dalam
Gambar 29.

Aircraft Technical Drawing | 68



Block in

Add Detai

e

=
6\

6\

Add Dimensions

27-06 WEDGE

X

Gambar 29. Langkah- L{g(){lalam Membuat

Sketsa

2. Bentuk Dasar

i
’s’@

Bergantung pada kerumitan ske
dasar seperti lingkaran dan persegi (papfang

dapat digambar

dengan tangan (a
menggunakan templat. Jika sketsa cukup ru@

atau teknisi diminta untuk membuat skets
secara berkala, penggunaan berbagai templat
dan alat gambar lainnya sangat disarankan.
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3. Sketsa Perbaikan
Sketsa sering dibuat untuk perbaikan atau
untuk digunakan dalam pembuatan komponen
pengganti. Sketsa tersebut harus memberikan
semua informasi yang diperlukan kepada
/%orang—orang yang harus melakukan perbaikan

atau pembuatan komponen tersebut.

Tingk gkapan sketsa akan bergantung pada
tujuan penggunaannya. Tentu saja, sketsa yang
hanya digun}( untuk menggambarkan suatu
objek secara \@ idak perlu diberi dimensi. Jika
suatu komponen dibuat dari sketsa, sketsa
tersebut harus menu semua detail konstruksi
yang diperlukan. }\

C. Perawatan Alat Gambar *
Alat gambar yang bagus adalah al

presisi yang
mahal. Perawatan yang wajar selama gunaan

dan penyimpanan akan memperpa J ,masa
pakainya. O

Kotak-T, segitiga, dan skala tidak boleh digun%y
atau ditempatkan di tempat yang permukaan ata
tepinya dapat rusak. Gunakan papan gambar hanya
untuk tujuan yang dimaksudkan dan jangan dengan
cara yang akan merusak permukaan kerja.
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Kompas, pembagi, dan pena akan memberikan hasil
yang lebih baik dengan lebih sedikit gangguan, jika
bentuknya benar dan diasah serta tidak rusak karena
penanganan yang ceroboh.

an alat gambar di tempat yang tidak mudah

karena bersentuhan dengan alat atau

pe lain. Lindungi titik kompas dan pembagi

denga asukkannya ke dalam sepotong karet

lembut & bahan serupa. Jangan pernah

menyimpan p( tinta tanpa membersihkan dan
mengeringkan@

cara menyeluruh terlebih
dahulu. @

D.Grafik dan Bagan )\

Grafik dan bagan serifg igunakan untuk
menyampaikan informasi sec grafis atau
informasi dengan kondisi tertentu. Grafik dan bagan
sering menggunakan nilai yang diéﬁ n pada
sumbu x dan y yang dapat diproyeksika sdan
ke bawah untuk mendapatkan hasil tertent@. Selain
itu, saat data dimasukkan ke dalam basis ¢dat
komputer, program perangkat lunak da
membuat berbagai diagram batang, diagram pai}
dan sebagainya, untuk merepresentasikan data
tersebut secara grafis.
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Ketika  menginterpretasikan  informasi  yang
ditampilkan pada grafik dan diagram, sangat
penting bahwa semua catatan dan informasi legenda
dipahami dengan cermat untuk menghilangkan
6Iah tafsir terhadap informasi yang disajikan.

@ram adalah grafik yang biasanya terdiri dari
tig data. Pengetahuan tentang dua set data

mem an penafsir untuk memperoleh nilai
untuk nilg] terkait ketiga yang tidak diketahui. Satu
jenis nomogr rdiri dari tiga skala paralel yang

digraduasi un abel yang berbeda sehingga
ketika tepi Iurus@ ubungkan dua nilai, nilai

ketiga dapat dibaca sécara’langsung. Jenis lain dapat
menggunakan nilai pada u x dan y dari grafik
dengan nilai terkait kefiga/\ ditentukan oleh
perpotongan nilai x dan y déng alah satu dari

serangkaian garis lengkung. Gambgr 30 adalah
contoh nomogram yang menunju@

hubungan
antara bahan bakar penerbangan, ber is, dan

DS
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SpeciﬁcWeight {Lb/US Gal)

Density Variation of Aviation Fuel
Based on Average Specific Gravity

- Average Specific
e Gravityar 15°C (59°°F)
Aviation Kerosene |
Jet Aand Jet Al HE
Jet B (JP-4) 785
AV Gas Grade 100/130 703

Temperature (°C)

Gambar 30. Nomograﬁsl
E. Microfilm dan Microfiche %

Praktik merekam gambar, katalog suku cadang;
manual perawatan dan perbaikan pada mikrofi@
digunakan secara luas di masa lalu. Mikrofilm
tersedia dalam bentuk film 16 mm atau 35 mm biasa.
Karena film 35 mm lebih besar, maka film ini
menghasilkan reproduksi gambar yang lebih baik.
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Mikrofis adalah kartu dengan halaman yang ditata
dalam format kisi-kisi. Mikrofilm dan mikrofis
memerlukan penggunaan perangkat khusus untuk
membaca dan mencetak informasi.

anti mikrofilm dan mikrofis dengan metode

anan digital yang memanfaatkan CD, DVD,
danp t penyimpanan data lainnya.

/Q gian besar produsen pesawat modern telah
pe

servis dan perbaikan untuk
dipindahkan ke perangkat
penyimpanan digi amun, mungkin masih ada

kebutuhan untu engakses informasi

menggunakan metode I;% Sebuah toko yang

dilengkapi dengan baik sd{?&nya menyediakan
ik

peralatan mikrofilm dan %ﬁ; lama, serta

peralatan komputer baru. /s/

F. Gambar Digital

Meskipun bukan gambar, gambar digit ng
dibuat oleh kamera digital dapat sangat memhant
teknisi perawatan penerbangan dalam mengeva @
dan berbagi informasi mengenai kelaikan udara ata
informasi lain tentang pesawat. Gambar digital dapat
dengan cepat dikirimkan melalui World Wide Web
sebagai lampiran pesan email. Gambar retakan
kelelahan struktural, komponen yang rusak, atau

Aircraft Technical Drawing | 74



cacat lainnya, serta desain dan skema cat yang
diinginkan, hanyalah beberapa contoh jenis gambar
digital yang dapat dibagikan oleh sejumlah
pengguna melalui Internet. Gambar 31 adalah
/da’mbar digital kerusakan akibat benturan pada
tur komposit yang diambil dengan kamera

él sederhana. Untuk memberikan informasi
te tingkat kerusakan, skala pengukuran, atau
objek seperti koin, dapat diletakkan di dekat
area ya&nenjadi perhatian sebelum gambar

diambil. Selai dalam teks email, teknisi harus
menyatakan lo usakan yang tepat, merujuk ke

stasiun  badan awat, stasiun sayap, dan
sebagainya. %\
KUK JKTEFE TRI8 A0 IR M O IR - O ‘

Gambar 31. Citra digital kerusakan akibat benturan
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